ABSTRAK

Tholiatul Hasanah (B03211034), Bimbingan Konseling Islam Melalui Bimbingan
Karir dalam Memotivasi Seorang Remaja Untuk Melanjutkan Studi di
Desa Sidomulyo Modo Lamongan.
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) Apa saja faktor-faktor yang
menyebabkan kurangnya motivasi seorang remaja untuk melanjutkan studi di desa
Sidomulyo Modo Lamongan?, (2) Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan
konseling islam melalui bimbingan karir dalam memotivasi seorang remaja untuk
melanjutkan studi di desa Sidomulyo Modo Lamongan?, (3) Bagaimana hasil
akhir dari pelaksanaan bimbingan konseling islam melalui bimbingan karir dalam
memotivasi seorang remaja untuk melanjutkan studi di desa Sidomulyo Modo
Lamongan?.
Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus melalui observasi,
wawancara, dokumentasi kemudian di analisa dengan menggunakan analisa
deskriptif komparatif. Untuk mengetahui faktor-faktor menggunakan analisis
deskriptif, sedangkan untuk mengetahui proses dan hasil akhir menggunakan
analisis deskriptif komparatif yakni membandingkan antara hasil lapangan dengan
teori serta membandingkan kondisi klien sebelum dan sesudah dilaksanakanya
proses konseling.
Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa faktor-faktor penyebab kurangnya
motivasi dalam melanjutkan studi adalah: kurang adanya perhatian dari kedua
orang tua, penolakan oleh ibu klien ketika klien menginginkan sekolah di
SMA/SMK Negeri, tidak tercapainya harapan klien melanjutkan studi di
Perguruan Tinggi Negeri. Sedangkan proses bimbingan konseling islam melalui
bimbingan karir adalah melalui identifikasi masalah, diagnosis, prognosis,
treatment/terapi dan follow up/evaluasi. Pada penelitian ini, proses bimbingan
konseling islam dengan cara pemberian motivasi yaitu mengajak klien untuk
berfikir positif sedangkan bimbingan karir berupa teori gelatt’s dengan langkah
yaitu dimulai apabila individu mengenal suatu kebutuhan untuk mengambil suatu
keputusan, kemudian menentukan suatu sasaran atau tujuan, individu perlu
mengumpulkan data dan mengadakan survey tentang kemungkinan bidang
kegiatan, melibatkan penggunaan data dalam menentukan kemungkinan bidang
kegiatan, hasil-hasil, dan kemungkinan keberhasilan, mengestimasi hasil-hasil
yang dikehendaki, perhatian dipusatkan pada sistem individu, keterlibatan
konselor dalam mengevaluasi dan menseleksi terhadap rencana yang di buat oleh
Klien.
Sedangkan hasil akhir dari proses konseling terhadap klien dalam penelitian ini di
kategorikan cukup berhasil dengan prosentase 70 % yang mana hasil tersebut
dapat dilihat dari adanya perubahan sikap atau perilaku klien yang semula lebih
suka murung melamun, cuek sekarang lebih ramah tidak melamun dan tidak cuek,
dan mulai bisa bersikap ramah dengan kakek dan neneknya dan keluarganya.

Kata kunci: Bimbingan konseling islam, bimbingan karir, motivasi, melanjutkan
studi.
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